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Abstract.
This study aims to determine the intensity and impact of the use of Artificial Intelligence (Al) by students in Arabic language learning at SMA Muhammadiyah 01 Taman (SMAMITA)
Sidoarjo. This study uses a qualitative approach with a case study method. Data was collected through interviews, observations, and documentation of teachers and Grade 12 students.

The results show that the use of Al, such as ChatGPT and DeeplL, is quite high in the Arabic language learning process, especially as a translation tool and independent learning medium.
The use of Al has a positive impact in the form of increased learning motivation, flexibility in accessing materials, and expansion of Arabic vocabulary. However, this study also found
negative impacts, such as over-reliance on technology, reduced social interaction between teachers and students, and a decline in critical thinking skills. Therefore, teachers need to play
an active role in guiding the wise use of Al so that this technology functions as a tool that enriches the learning process, rather than replacing the role of educators.

Keywords - Impacts of The utilisation Al, Arabic Language studies, Senior High school

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas serta dampak pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) oleh siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab di SMA Muhammadiyah
01 Taman (SMAMITA) Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap
guru dan siswa kelas XIlI.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Al, seperti ChatGPT dan DeeplL cukup tinggi dalam proses pembelajaran Bahasa Arab, terutama sebagai alat bantu penerjemah dan
media belajar mandiri. Penggunaan Al memberikan dampak positif berupa peningkatan motivasi belajar, fleksibilitas akses materi, serta perluasan kosakata Bahasa Arab. Dalam
penelitian ditemukan juga dampak negatif, seperti ketergantungan berlebih terhadap teknologi, berkurangnya interaksi sosial antara guru dan siswa, serta penurunan kemampuan
dalam berpikir kritis.

Oleh karena itu, diperlukan peran aktif guru dalam mengarahkan penggunaan Al secara bijak agar teknologi ini berfungsi sebagai alat bantu yang memperkaya proses
pembelajaran, bukan menggantikan peran pendidik.
Kata Kunci - Dampak pemanfaatan Al, Pembelajaran Bahasa Arab, Jenjang SMA

|. Pendahuluan

Bahasa Arab merupakan bahasa resmi dari 25 negara di dunia dan memiliki penutur sebanyak 280 juta orang. Saat ini, Bahasa Arab telah menyebar luas dan dipelajari di beberapa
negara Asia Tenggara seperti Indonesia dan Malaysia.[1]. Perkembangan pembelajaran Bahasa Arab sendiri mempunyai peran yang krusial terhadap esensi pendidikan Islam di
Indonesia. Bahasa Arab merupakan bahasa yang dipakai dalam Al-Qur'an dan Hadits, sebagai rujukan utama dan bahasa resmi peribadatan umat Muslim di seluruh dunia, sehingga
menjadikan Bahasa Arab begitu penting untuk dipelajari guna memahami isi ajaran agama Islam secara menyeluruh dengan benar.[2] Bahasa Arab di Indonesia menjadi mata pelajaran
wajib di berbagai lembaga seperti madrasah dan pondok pesantren.[3]. Problem dalam proses pembelajaran Bahasa Arab dapat disebabkan oleh dua faktor. Pertama, yaitu faktor
linguistik berupa masalah yang berhubungan langsung dengan Bahasa Arab itu sendiri, seperti kesulitan siswa dalam pengucapan kata atau kalimat, kurangnya penguasaan mufrodat,
dan pengaruh lingkungan keluarga yang membuat siswa kesulitan dalam memahami Bahasa Arab.[4] Kedua, faktor non-linguistik merupakan masalah yang juga mempengaruhi
pelaksanaan program pembelajaran dan bahkan menghambat keberhasilan di tengah proses pembelajaran, seperti kurangnya motivasi belajar siswa dikarenakan penggunaan metode
pembelajaran yang monoton dan lemahnya penguasaan media serta lingkungan pembelajaran yang tidak mendukung.[5] Oleh karena itu, teknologi hadir sebagai inovasi dan alat bantu
dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.

Perkembangan teknologi saat ini mengalami percepatan yang masif. Hal tersebut terjadi semenjak masa Revolusi Industri, sehingga menyebabkan perubahan signifikan di berbagai
bidang dan aspek kehidupan manusia, terlebih khusus pada saat merebaknya pandemi COVID-19 [6]. Pandemi global yang terjadi, secara tidak langsung menjadi penghalang, sehingga
menyebabkan minimnya interaksi sosial antar individu dan mengakibatkan ketergantungan pada penggunaan internet atau Internet of Things (IoT), yakni mengaitkan aktivitas kehidupan
sehari-hari ke internet [7]. Kemajuan dalam pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan yang terhubung dengan loT, telah mengubah cara manusia dalam bekerja, berpikir, bertindak,
bahkan pada saat melakukan kegiatan sehari-hari [8].

Hadirnya perkembangan Teknologi seperti loT menyebabkan meningkatnya intensitas penggunaan teknologi pada kegiatan ataupun aktivitas manusia beberapa tahun belakangan
ini, teknologi sendiri berperan sebagai alat untuk membantu dan mempermudah manusia dalam menyelesaikan berbagai urusan [9]. Transformasi digital juga sangat berdampak pada
perkembangan generatif artificial intelligence (Al) yang menjadi perhatian tersendiri bagi banyak pihak khususnya di bidang Pendidikan [10]. Dunia Pendidikan saat ini tengah gencar
dalam membuat serta mengembangkan inovasi penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, guna meningkatkan mutu dan kualitas pengajar dan peserta didik dengan harapan
dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi kegiatan pembelajaran, terlebih khusus pembelajaran Bahasa di sekolah [11].

Salah satu inovasi perkembangan ilmu teknologi yang saat ini terbukti dapat membantu dan mendukung perubahan dalam bidang pendidikan adalah pemanfaatan Al guna
membantu pada saat proses pembelajaran di kelas [12]. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab, Al menawarkan berbagai bantuan, seperti membantu memperluas kosakata dan
meningkatkan pemahaman tentang penggunaan kata dan frasa dalam bahasa Arab. Penggunaan Al juga dapat
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meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran bahasa Arab dengan cara menyediakan media yang interaktif, beragam, dan menarik, serta memberikan umpan balik yang cepat dan
akurat kepada siswa [13]. Selain itu, pemanfaatan loT dalam pembelajaran Bahasa Arab juga memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja dengan menggunakan
perangkat elektronik yang terhubung dengan



internet.

Selain memungkinkan siswa untuk belajar Bahasa Arab secara mandiri, pemanfaatan Al juga bisa membantu siswa dalam menerjemahkan teks, kata, dan kalimat Bahasa Arab yang
kompleks. [14]. Dengan adanya bantuan teknologi Al, proses penerjemahan menjadi lebih akurat dan konsisten ketika meninjau unsur budaya dan sosial yang relevan antara kedua
bahasa. Keakuratan terjemahan yang dihasilkan juga sangat penting dalam menghadapi tantangan penerjemahan yang rumit dan kompleks.[15]. Hasil penerjemahan yang diperoleh
juga bisa dibilang bagus dan mudah untuk dipahami. Adapun ketika digunakan sebagai platform untuk mencari materi, hasil yang disajikan juga sangat baik dan terperinci, sehingga
menjadi sangat efektif ketika digunakan dalam penerjemahan, khususnya Bahasa Arab [16].

Dari sekian banyak manfaat yang ditawarkan oleh penggunaan Al dalam pembelajaran Bahasa Arab, muncul berbagai problematika, terutama di kalangan pelajar di tingkat SMP dan
SMA. Penggunaan teknologi Al dapat menyebabkan efek buruk kepada siswa.[17]. Salah satunya adalah potensi ketergantungan pada teknologi, pengurangan interaksi sosial, dan
potensi hilangnya nuansa budaya yang penting dalam bahasa tersebut. Ketergantungan pada alat-alat berbasis Al, seperti aplikasi penerjemahan otomatis dan chatbot, dapat
mengurangi kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan berkomunikasi secara efektif dalam bahasa Arab.[18]. Selain itu, interaksi yang terbatas dengan pengajar dan sesama siswa
dapat menghambat perkembangan keterampilan sosial dan komunikasi yang seharusnya menjadi fokus utama dalam pembelajaran Bahasa Arab.

Dapat disimpulkan bahwasannya penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran Bahasa Arab memiliki segudang manfaat; akan tetapi, hal tersebut tidak luput dari dampak
penggunaan Al secara berlebih, yang akhirnya dapat merugikan penggunanya sendiri. Penelitian yang hampir serupa mengenai dampak penggunaan Al terhadap pembelajaran Bahasa
Arab telah dilakukan oleh Nurfaiza,di mana objek dari penelitian artikel ilmiah tersebut adalah siswa di MTs Nurul Huda Al-Banat, Kapongan, Situbondo, yang aktif mengikuti mata
pelajaran Bahasa Arab. Dalam artikel ilmiah tersebut, menunjukkan bahwasannya penggunaan Al Chat GPT dalam proses pembelajaran Bahasa Arab dinilai berhasil dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa Arab siswa.

Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh penggunaan Al, tetapi dengan objek penelitiannya adalah peserta didik di SMA Muhammadiyah 01 Taman, Sidoarjo
(SMAMITA). Keterbaruan dalam penelitian ini terletak pada fokus utama penelitian yang menyoroti apakah penggunaan Al dapat menyebabkan ketergantungan dan menurunnya
kemampuan berbahasa Arab siswa di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) bagaimana intensitas penggunaan Al pada saat proses pembelajaran Bahasa Arab
berlangsung, dan 2) bagaimana dampak positif dan negatif penggunaan Al dalam pembelajaran Bahasa Arab. Diharapkan nantinya dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat
membantu tenaga pendidik dalam memahami dampak penggunaan Al serta korelasinya terhadap nilai dan kemampuan berbahasa Arab siswa.

IIl. Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, salah satu karakteristik penelitian kualitatif yaitu untuk menganalisis suatu permasalahan yang ada serta mengembangkan
pemahaman yang spesifik dari suatu fenomena yang diteliti [19]. Lokasi yang dipilih menjadi tempat dari pengambilan data penelitian adalah di SMA Muhammadiyah 01 Taman
(SMAMITA), Dimana para siswa menggunakan perangkat elektronik berbasis Al seperti ChatGPT dan DeepL. sebagai alat bantu dalam menerjemahkan kata ataupun kalimat Berbahasa
Arab, guna memudahkan siswa memahami materi pelajaran Bahasa Arab selama proses pembelajaran di kelas.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus yang berfokus pada analisis suatu kasus tertentu guna mengamati fenomena dalam konteks dunia nyata [20]. subjek
penelitian ini adalah siswa dari kelas Xll yang berjumlah 5 murid, guru mata pelajaran bahasa Arab dan wali kelas XIl yang menjadi sumber utama pengambilan data dan informan pada
saat proses penelitian berlangsung.

Sumber informasi pada penelitian ini berupa data kualitatif yang berasal dari informasi deskriptif yang mengandung kata-kata atau kalimat. Data kualitatif dalam penelitian ini
meliputi informasi dari subjek penelitian, kegiatan, dokumentasi, dan Tindakan dalam pembelajaran Bahasa Arab, data diperoleh dari dua sumber data primer dan sekunder. Data
primer pada penelitian ini berupa wawancara dan observasi, sedangkan data sekundernya berupa
buku pembelajaran Bahasa Arab guru dan siswa, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), rencana pembelajaran semester (RPS), hasil penilaian pada mata Pelajaran Bahasa Arab.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini wawancara, observasi, dokumentasi. Teknik wawancara yang digunakan yaitu terstruktur yang bertujuan untuk
mendapatkan data yang spesifik dan menyeluruh, wawancara terstruktur digunakan guna mendapatkan data yang valid dari tiap responden yang menjadi narasumber. Wawancara
dilakukan kepada siswa dan siswi kelas XIl (SMAMITA), guru mata pelajaran Bahasa Arab. Penelitian ini menggunakan Teknik observasi non-partisipatif, Dimana nantinya peneliti akan
mengamati para siswa dan guru mata pelajaran Bahasa Arab selama pelaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas berlangsung. Adapun untuk
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dokumentasi yang dibutuhkan pada penelitian kali ini berupa buku pembelajaran guru dan siswa, (RPP), Hasil Penilaian pada mata pelajaran Bahasa Arab Kelas XII .

Pada penelitian kali ini, analisis data merupakan prosedur yang penting guna mengolah data mentah menjadi sebuah informasi yang memiliki nilai dan makna dengan menggunakan
metode kualitatif, seperti wawancara, observasi dan analisis dokumen. Adapun Teknik Analisis data yang digunakan pada penelitian kali ini menggunakan model yang dikembangkan
oleh Milles dan Hubberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Il Hasil dan Pembahasan
Bagaimana Intensitas Penggunaan Al Pada Saat Proses Pembelajaran Bahasa Arab

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi keadaan kelas selama proses pembelajaran Bahasa Arab serta wawancara yang dilakukan kepada guru dan siswa di SMA
Muhammadiyah 01 Taman, diperoleh hasil data mengenai intensitas penggunaan teknologi Artificial Intelligence (Al) yang digunakan oleh siswa maupun guru pada saat proses belajar
mengajar di kelas berlangsung. Data menunjukkan bahwa kebanyakan dari siswa menggunakan Al secara aktif di berbagai tahapan pembelajaran, mulai dari menerjemahkan kosakata
atau kalimat, latihan tata bahasa, hingga dalam praktik percakapan sehari hari dalam Bahasa Arab (khiwar). Tingginya intensitas penggunaan alat bantu penerjemah juga dipengaruhi
oleh kebijakan pihak sekolah yang mengizinkan para siswa untuk membawa perangkat elektronik, dengan catatan perangkat elektronik (hp, laptop, tab, dll.) tidak boleh digunakan secara
sembarangan dan pemakaiannya akan dipantau langsung oleh Bapak/Ibu guru, terlebih khusus saat jam pembelajaran di kelas berlangsung.

Dari total 30 siswa yang ada di kelas XlI, 15 siswa aktif menggunakan Al penerjemah selama proses pembelajaran Bahasa Arab, terutama untuk mengerjakan tugas dan latihan mandiri di
luar jam sekolah. Sementara itu, 9 siswa lainnya menggunakan Al hanya untuk membantu mencari kosakata atau kalimat yang kurang bisa dipahami. Hanya 6 siswa yang menggunakan
Al dengan intensitas yang rendah, dikarenakan lebih memilih menggunakan kamus dengan alasan menghindari dampak ketergantungan berlebih terhadap penggunaan alat bantu
penerjemah.

Penggunaan kamus juga dinilai sebagian siswa bisa menjadikan mereka lebih paham dengan makna dan arti dari kosakata yang dicari. Dari hasil wawancara yang sudah
dilakukan juga dapat diketahui bahwa Bapak/Ibu guru pengampu mapel Bahasa Arab kelas XIl kadang masih menggunakan alat bantu Al terutama untuk menerjemahkan kata atau
kalimat dalam buku ajar serta mengoreksi jawaban dari tugas maupun PR yang sudah dikumpulkan oleh para siswa.

Dalam penerapan kegiatan belajar di kelas, para siswa memanfaatkan platform Al untuk mendukung proses pembelajaran mereka. ChatGPT misalnya, digunakan sebagai alat bantu
dalam membuat narasi atau percakapan menggunakan Bahasa Arab, memberikan penjelasan tambahan tentang materi yang sedang dipelajari, serta membantu memahami makna dan
penggunaan kosakata Bahasa Arab. DeeplL dimanfaatkan untuk mencari dan menerjemahkan kosakata ataupun kalimat Berbahasa Arab, memberikan contoh bagaimana pelafalan
yang benar dari suatu kata atau kalimat melalui fitur audio yang bisa digunakan tanpa adanya batas pemakaian.



Gambar 2. Suasana Pembelajaran Bahasa Arab di kelas XII

Tingginya intensitas penggunaan Al di sekolah SMA Muhammadiyah 01 Taman sebagai sarana alat bantu penerjemah telah menjadi sesuatu yang tidak bisa dihindari selama proses
pembelajaran Bahasa Arab. Salah satu penyebab tingginya intensitas penggunaan Al dikarenakan penggunaan media dan teknik pembelajaran yang kurang bervariasi, sebagaimana yang
terlihat pada Gambar 2, yang memperlihatkan Bapak/Ibu guru cenderung lebih banyak menggunakan metode ceramah dibandingkan dengan media interaktif seperti gambar, PPT
ataupun video edukatif pada saat memaparkan materi Bahasa Arab di kelas, hal tersebut dapat menyebabkan motivasi, konsentrasi belajar para siswa menjadi menurun dan terkesan
kurang menarik, hal ini menjadi salah satu pemicu peningkatan penggunaan Al oleh para siswa sehingga dapat menghambat keberhasilan dalam proses pembelajaran di kelas.

Terlepas dari tingginya intensitas pemanfaatan Al sebagai alat bantu penerjemah pada saat pembelajaran Bahasa Arab di kelas, alat bantu penerjemah seperti google translate,
memungkinkan siswa untuk mengakses berbagai alat bantu seperti pengenalan suara dan asisten virtual yang membantu memperbaiki pelafalan serta memahami makna sebuah kata
secara lebih akurat. Penggunaan Al juga dapat memberikan akses yang lebih luas terhadap materi pembelajaran serta memungkinkan para siswa untuk mendapatkan umpan balik
secara langsung dan materi yang sesuai dengan kebutuhan tiap individu, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa[21]. Kemudahan ini menjadikan para siswa untuk
lebih aktif dalam mengeksplorasi berbagai materi yang berkaitan dengan pembelajaran Bahasa Arab tanpa terikat oleh ruang dan waktu.

Dalam penelitian ini, Dampak Pemanfaatan Al Oleh Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di SMA Muhammadiyah 01 Taman (SMAMITA) Sidoarjo menunjukkan kesamaan dengan
temuan dari penelitian lain. Misalnya penelitian pada maya fadilah pada 2025 yang berjudul “Literature Review : Penggunaan Teknologi Media Artificial Intellingence Chatgpt Untuk
Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah” [22]. Selain itu, penelitian Aidah Novianti Putri pada tahun 2023 mengenai “
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5.0” [23]. Selanjutnya penelitian Muhammad Nur Iman pada tahun 2024 yang berjudul “Eksplorasi
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Tantangan Dan Peluang Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab Berbasis Al: Studi Multi-Perspektif Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota

Gorontalo”[24]. Penelitian-penelitian terdahulu ini memperkuat temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, yang menegaskan bahwa meningkatnya intensitas
penggunaan Al dalam pembelajaran Bahasa Arab di SMAMITA, sejalan dengan intensitas penggunaan Al yang ditemukan dalam penelitian lain, yang mana sama-sama menunjukkan
lonjakan intensitas penggunaan Al pada saat proses pembelajaran Bahasa Arab di kelas.

Meskipun demikian, penggunaan Al selama proses pembelajaran memiliki beberapa tantangan. Salah satu kendala utama adalah ketidaksesuaian jawaban Al dengan konteks dari
kata ataupun kalimat yang sudah diterjemahkan, sehingga siswa harus melakukan validasi tambahan dengan mencari secara manual di buku kamus dan bertanya secara langsung
dengan guru[25]. Selain itu penggunaan Al dalam pembelajaran Bahasa Arab juga harus diimbangi dengan metode pembelajaran konvensional agar bisa mencegah terjadinya
ketergantungan berlebihan yang dapat mengurangi kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan berinteraksi secara langsung dengan guru maupun teman.

Secara keseluruhan, intensitas penggunaan Al penerjemah di sekolah SMA muhammadiyah 01 taman tepatnya pada siswa kelas XII bisa dibilang cukup tinggi, para siswa mengakui
bahwa teknologi Al memberikan manfaat yang signifikan dalam proses pembelajaran, terutama dalam aspek penerjemahan, pelafalan, pencarian ide. Al telah membuka peluang bagi
para siswa untuk belajar secara lebih fleksibel dan mandiri, namun tetap memiliki keterbatasan dalam keakuratan dari hasil penerjemahannya sehingga kadang masih harus melakukan
validasi ulang. Oleh karena itu, peran Al sebaiknya diposisikan sebagai alat pendukung yang memperkaya pengalaman belajar, bukan sebagai pengganti peran guru. Dengan porsi yang
seimbang antara pemanfaatan teknologi serta media konvensional seperti (papa tulis, alat peraga, dll) yang digunakan sebagai alat bantu guna memberikan contoh yang nyata kepada
para siswa, diharapkan dengan hal tersebut para siswa dapat lebih optimal dalam mengembangkan pemahaman yang mendalam terhadap Bahasa Arab, baik dari segi makna maupun
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Bagaimana dampak positif dan negatif penggunaan Al dalam pembelajaran Bahasa Arab

Perkembangan teknologi Al yang masif pada saat ini banyak menciptakan inovasi metode pembelajaran yang beragam dan menarik bagi para siswa terutama pada mata pelajaran
yang berfokus pada pembelajaran bahasa, terlebih khusus pada mata pembelajaran Bahasa Arab. Pemanfaatan penggunaan Al untuk membantu proses pembelajaran Bahasa Arab di
kelas pastinya tidak luput dengan adanya dampak positif dan negatif yang ditimbulkan, maka dari itu perlu adanya evaluasi mendalam untuk mengetahui bagaimana dampak yang
ditimbulkan dari penggunaan Al penerjemah sebagai alat bantu dalam pembelajaran Bahasa Arab.



Gambar 3. Dampak Penggunaan Al dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara yang dilakukan kepada guru dan siswa serta observasi keadaan kelas selama proses pembelajaran di SMA Muhammadiyah
01 Taman, ditemukan berbagai dampak positif dan negatif yang bisa ditimbulkan dari penggunaan Al selama proses pembelajaran Bahasa Arab di sekolah (SMAMITA). Sebagaimana yang
ditujukan pada Gambar 3, di antaranya yaitu :

Dampak Positif Penggunaan Al Pada Saat Pembelajaran Bahasa Arab :

Dapat Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa :

Sebagian besar siswa mengatakan bahwa penggunaan Al penerjemah membuat proses belajar Bahasa Arab menjadi lebih menarik dan interaktif . Fitur-fitur interaktif Al, seperti audio
pengucapan suara dan koreksi secara langsung, membuat proses terjemahan menjadi menyenangkan, yang mana hal tersebut bisa mendorong siswa untuk lebih sering berlatih dalam
membaca maupun menghafal kosakata dalam Bahasa Arab. Hal ini terbukti meningkatkan motivasi para siswa untuk lebih bersemangat selama mengikuti proses kegiatan pembelajaran
di kelas, terutama bagi siswa yang sebelumnya merasa belajar Bahasa Arab itu sulit dan membosankan.

Efisiensi Waktu dan Fleksibilat dalam Mengakses Materi:

Hadirnya teknologi Al, dapat membantu para siswa dengan mudah dan cepat dalam mencari satu persatu kosakata di dalam kamus tanpa harus menghabiskan banyak waktu untuk
mencari arti dari sebuah kata atau kalimat dalam Bahasa Arab[26]. Penggunaan Al juga memungkinan siswa untuk mengakses dan mencari berbagai materi pembelajaran kapan saja
dan di mana saja, sehingga membuat proses belajar para siswa tidak dibatasi oleh waktu atau tempat tertentu. Dengan adanya bantuan Al, para siswa bisa belajar sesuai kadar
kemampuan maupun gaya belajar yang mereka sukai. Misalnya, berlatih komunikasi yang sering digunakan pada percakapan sehari hari menggunakan media berupa vidio maupun film
berbahasa Arab, memperluas kosakata barang di sekitar dengan google lens serta menambah materi pembelajaran Bahasa Arab yang belum diajarkan oleh Bapak/ibu guru di sekolah
menggunakan ChatGPT. Hal ini diharapkan bisa menumbuhkan sifat kemandirian para siswa agar tidak hanya bergantung pada materi ataupun soal yang ada di buku ajar saja,
penggunaan alat bantu Al juga dapat membantu meringankan tugas Bapak/Ibu guru pada saat menerangkan materi pembelajaran di kelas.

Peningkatan Wawasan Kosakata Dalam bahasa Arab :

Penggunaan Al penerjemahan dapat membantu para siswa untuk menambah wawasan serta penguasaan tentang berbagai kosakata dalam Bahasa Arab. Siswa bisa mendapatkan
kosakata baru dengan mudah apabila para siswa bisa memanfaatkan Al dengan maksimal, sehingga siswa dapat belajar menggunakan kata-kata baru dalam percakapan sehari-hari.
Dengan menambah kosakata, siswa dapat lebih mudah memahami teks dan berkomunikasi dengan Bahasa Arab dengan lebih efektif.

Dampak Negatif penggunaan Al Pada Saat Pembelajaran Bahasa Arab :

Ketergantungan pada Teknologi:

Beberapa siswa menunjukkan reaksi ketergantungan pada saat menggunakan alat bantu Al, seperti terlalu sering mencari kunci jawaban dengan bantuan Al ketika mengerjakan tugas,
yang berdampak pada kurangnya inisiatif siswa untuk berpikir secara kritis saat berdiskusi dengan guru maupun teman sebayanya[27]. Ketergantungan pada pemanfaatan Al juga dapat
menghambat pengembangan maharah kalam, gira'ah maupun kitabah para siswa ketika mengikuti proses pembelajaran di kelas. Hal tersebut menyebabkan efek yang buruk sehingga
membuat siswa menjadi malas untuk memahami serta mencari makna dari setiap kalimat maupun kosakata, sehingga menyebabkan pemahaman akan materi Bahasa Arab yang
diberikan menjadi kurang optimal.

Keterbatasan Interaksi Sosial:

Penggunaan Al yang terlalu intensif juga cenderung dapat mengurangi interaksi sosial antar sesama teman maupun kepada guru, minimnya interaksi sosial antar individu pada saat
pembelajaran Bahasa Arab dapat berpotensi menurunkan kemampuan siswa dalam bersosialisasi serta bisa menyebabkan kurangnya rasa empati dan kolaborasi yang terjadi antar
siswa maupun guru, yang seharusnya menjadi fokus utama dalam pembelajaran Bahasa Arab .

Masalah Teknis dan Aksesibilitas:

Tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap perangkat gadget serta jaringan internet yang stabil dan memadai. Jaringan internet yang tidak stabil juga dapat menimbulkan
polemik tersendiri bagi siswa yang mengalami kendala teknis ketika menggunakan alat bantu Al, yang notabenenya mengandalkan akses jaringan internet untuk mengaksesnya. Hal ini
menyebabkan turunnya efektifitas pemanfaatan Al ketika proses pembelajaran berlangsung Sehingga dapat mempengaruhi konsentarsi para siswa dalam mencera materi pembelajaran
Bahasa Arab yang diajarkan oleh Bapak/Ibu guru ketika berada di kelas.

Kualitas Hasil Terjemahan yang Kurang Akurat:

Kualitas hasil terjemahan yang kurang akurat ketika memakai Al penerjemahan sering kali menjadi tantangan tersendiri bagi para siswa, yang mana hasil terjemahan kadang kala kurang
akurat dengan kosakata dan kalimat dalam Bahasa Arab. Sehingga mengharuskan para siswa untuk melakukan validasi dan cek ulang dengan cara bertanya langsung kepada guru
maupun mencari secara manual dari tiap kosakata menggunakan buku kamus. Kualitas penerjemah yang kurang akurat juga berpotensi menimbulkan kekeliruan pemahaman bagi para
siswa ketika mempelajari arti, makna kata dalam Bahasa Arab.

Dalam penelitian ini, Dampak positif dan negatif dari Pemanfaatan Al Oleh Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di SMA Muhammadiyah 01 Taman (SMAMITA) Sidoarjo
menunjukkan kesamaan dengan temuan dari penelitian lain. Misalnya penelitian dari Sayed Muhammad Ichsan pada 2025 yang berjudul “Pemanfaatan Al (Artificial Intellegence) Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab: Studi Eksperimental Aplikasi Ana Muhtarif Al-Khat” [28]. Selain itu, penelitian Agil Husein Al Munawar pada tahun 2025 mengenai “Pengaruh Globalisasi
Terhadap Pembelajaran Bahasa Arab Di Indonesia” [29]. Selanjutnya penelitian Andiena Damayanti pada tahun 2025 yang berjudul “Potensi Pemanfaatan Artificial Intelligence Pada
Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Penguatan Karakter” [30]. Penelitian-penelitian terdahulu ini memperkuat temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, yang menegaskan bahwa
penggunaan Al penerjemah dalam pembelajaran Bahasa Arab di SMAMITA, sejalan dengan hasil dari dampak penggunaan Al yang ditemukan dalam penelitian lain, yang mana sama-
sama menunjukkan bahwasanya, penggunaan Al pada saat proses pembelajaran Bahasa Arab dapat menimbulkan berbagai dampak positif dan negatif yang kompleks bagi para siswa.

Secara keseluruhan, dampak yang ditimbulkan dari penggunaan Al penerjemah di sekolah SMA muhammadiyah 01 taman tepatnya pada siswa kelas XII sangatlah beragam, para
siswa mengakui bahwa teknologi Al memberikan manfaat yang signifikan dalam proses pembelajaran, terutama dalam meningkatkan motivasi belajar, menyediakan media belajar yang
menarik dan interaktif serta dapat memudahkan dalam menambah kosakata baru yang sebelumnya belum pernaj diajarkan. Disamping itu penggunaan Al juga menimbulkan dampak
buruk bagi siswa seperti ketergantungan akan penggunaan alat bantu penerjemah, kurangnya interaksi antar guru dan murid, menurunnya kemampuan untuk berpikir kritis, dll. Maka
dari itu, peran guru sebagai orang tua dan pendidik di sekolah sangat penting untuk mendampingi serta membimbing para siswa agar dapat menggunakan Al secara baik dan bijak.
Sehingga hal tersebut dapat memberikan manfaat yang dapat mendukung mengoptimalkan proses pembelajaran dan diharapkan dapat mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan
dari penggunaan Al secara berlebih pada saat proses pembelajaran Bahasa Arab di kelas berlangsung.

IV. Kesimpulan

Berdasarkan Hasil Penelitian Mengenai Dampak Pemanfaatan Al Oleh Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di Kelas XII Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 01 Taman
(SMAMITA) Sidoarjo, dapat Disimpulkan Bahwa Pemanfaatan teknologi Al di sekolah SMAMITA menunjukkan intensitas yang cukup tinggi sebagai alat bantu untuk mencari materi dan
menerjemahkan kosakata dalam Bahasa Arab . Penggunaan alat bantu penerjemah seperti google translate Hasil penelitian juga menunjukkan penggunaan Al memiliki dampak positif
dan negatif yang signifikan dan beragam. Dampak positif dar penggunaan Al meliputi peningkatan motivasi belajar siswa melalui proses pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif,
pembelajaran yang personal dan fleksibel sesuai kemampuan siswa, efisiensi waktu serta kemudahan akses materi kapan saja dan di mana saja. Selain itu, penggunaan Al juga mampu
meningkatkan wawasan dan penguasaan kosakata, sehingga dapat membantu siswa dalam memahami bacaan isi teks dan dalam Bahasa Arab dengan baik dan benar.

Namun, terdapat beberapa dampak negatif akibat pemanfaatan Al secara berlebihan, seperti ketergantungan penggunaan Al yang menyebabkan menurunnya kemampuan inisiatif
siswa dalam berpikir kritis, serta menghambat berkembangnya keterampilan berbicara, membaca, dan menulis Bahasa Arab. Tingginya intensitas penggunaan Al juga mengurangi
interaksi sosial antar siswa dan guru ketika proses pembelajaran di kelas berlangsung. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa Arab, guru diharuskan
untuk mengembangkan metode pengajaran yang lebih kreatif dan menarik, serta memberikan perhatian lebih kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang
diajarkan. Hal ini penting agar semua siswa dapat memahami materi dengan baik, sehingga dapat mengurangi intensitas dan dampak negatif dari penggunaan Al pada saat
pembelajaran di kelas.
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